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ABSTRAK 

 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan di negara berkembang. 

Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan dalam bentuk kejadian luar biasa 

(KLB) di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku 

ibu dan faktor lingkungan terhadap kejadian diare pada balita di Desa Ulak 

Jermun SP Padang Ogan Komering Ilir. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian cross sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu 

balita usia 1-5 tahun sebanyak 88 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini yaitu univariat dan bivariat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa balita yang mengalami kejadian diare 

sebanyak 52 responden (59,1%). Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian diare seperti Peran Pertama Ibu (p=0.000), Pengetahuan (p=0,0017), 

Sikap Ibu (p=0,034), Sarana Air Bersih (p=0,047), Sarana Pembuangan Tinja 

(p=0,027), Jenis Lantai Rumah (p=0,008) sedangkan faktor-faktor yang tidak ada 

hubungannya yaitu seperti Sarana Pembuangan Air Limbah (p=1,000), Sarana 

Pembuangan Sampah (p=0,369). Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat 

6 faktor yang dapat menyebabkan kejadian diare pada balita dan diharapkan dapat 

menjadi landasan untuk peningkatan upaya preventif dan pemenuhan sarana 

kebersihan lingkungan untuk masyarakat bagi pemerintah sebagai bentuk 

pencegahan penyakit diare pada balita di Desa Ulak Jermun SP Padang Ogan 

Komering Ilir. 

 

Kata Kunci : Balita, Diare, Peran Pertama Ibu, Pengetahuan, Sikap Ibu, Sarana 

Air Bersih, Sarana Pembuangan Tinja, Jenis Lantai Rumah. 
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ABSTRACT 

 

 Diarrhea is one of the health problems in developing countries. Diarrhea 

is still a health problem in the form of extraordinary events (KLB) in Indonesia. 

This study aims to determine the relationship between maternal behavior and 

environmental factors on the incidence of diarrhea in children under five in Ulak 

Jermun Village, SP Padang Ogan Komering Ilir. This research is a quantitative 

type using a cross sectional research design. The sample in this study were 

toddlers aged 1-5 years as many as 88 people with a sampling technique that was 

purposive sampling. Data analysis in this study were univariate and bivariate. 

The results of this study indicate that there are 52 respondents (59.1%). Factors 

related to the incidence of diarrhea such as Mother's First Role (p = 0.000), 

Knowledge (p = 0.0017), Mother's Attitude (p = 0.034), Clean Water Facilities (p 

= 0.047), Stool Disposal Facilities (p = 0.027), Type of House Floor (p = 0.008) 

while the unrelated factors are such as Waste Water Disposal Facilities (p = 

1,000), Garbage Disposal Facilities (p = 0.369). The results of this study there 

are 6 factors that can cause diarrhea in toddlers and are expected to be the basis 

for increasing preventive efforts and fulfilling environmental hygiene facilities for 

the community for the government as a form of preventing diarrheal disease in 

toddlers in Ulak Jermun Village, SP Padang Ogan Komering Ilir. 

 

Keywords : Children under five, Diarrhea, Mother's First Role, Knowledge, 

Mother's Attitude, Clean Water Facilities, Stool Disposal Facilities, Type of 

House Floor. 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan laporan data dan informasi kesehatan Kemenkes RI, 

(2011) penyakit diare termasuk dalam masalah kesehatan yang masih sering 

timbul dalam bentuk kejadian luar biasa (KLB), hal ini terlihat dari data 

pada profil kesehatan RI pada tahun 2017 terdapat 4.274.790 penderita. 

Pada tahun 2018 meningkat menjadi 4.504.524 penderita dan kembali 

menurun menjadi 4.485.513 penderita pada tahun 2019. Incident rate pada 

tahun penyakit diare pada tahun 2015 adalah sebesar 270/ 1.000 penduduk. 

Kejadian Luar Biasa diare juga masih sering terjadi dengan Case Fatality 

Rate (CFR) yang masih tinggi, kasus KLB diare pada tahun 2017 terjadi 21 

kali yang tersebar di 12 provinsi, 17 kabupaten/ kota dengan jumlah 

penderita 1.721 orang dan jumlah kematian 34 orang (CFR 1.97%), 

kemudian pada tahun 2018 terjadi 10 kali KLB diare yang tersebar di 8 

provinsi, 8 kabupaten/ kota dengan jumlah penderita 756 orang dan jumlah 

kematiann 36 orang (CFR= 4,76%). 

Menurut laporan data dari WHO menyatakan diare merupakan suatu 

penyebab yang dapat mengakibatkan kematian nomor ketiga terhadap 

semua kalangan usia, angka dari kesakitan diare tersebut tahun 2010 

sebanyak 411 korban penderita dari seribu penduduk, sedangkan angka 

terhadap kesakitan pada diare yang ada di Indonesia yaitu sekitar 200 

hingga 400 pada kejadian atau riwayat diare diantara seribu penduduk pada 

setiap tahunnya. Kejadian kasus diare  Indonesia yang berjumlah total 60 

juta setiap tahunnya serta 80 persen adalah dari  anak-anak (Kemenkes RI, 

2011). 

Menurut Riskesdas (2013), insiden diare ≤ 2 minggu terakhir sebelum 

wawancara berdasarkan gejala sebesar 3,5% kisaran provinsi 1,6%-6,3% 

dan insiden diare pada balita sebesar 6,7% kisaran provinsi 3,3%-10,2%. 

Sedangkan period prevalence diare >2 minggu-1 bulan terakhir sebelum 

wawancara berdasarkan gejala sebesar 7%. Pada 2013 adanya delapan KLB 
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yang sudah tersebar di enam Propinsi serta delapan kabupaten yang mana 

jumlah dari penderita sebanyak 646 orang yang meninggal dan tujuh orang 

(CFR 1,08%). Adapun tahun 2014 telah terjadi juga sebanyak 6 KLB diare 

dan tersebar di lima propinsi serta enam kabupaten atau kota, yang mana 

jumlah dari penderita sebanyak 2.549 orang yaitu dengan kematian 29 

korban atau orang, sedangkan pada 2015 telah adanya kejadian KLB diare 

yang begitu meningkat di Indonesia sendiri yaitu terjadi delapan belas kali 

KLB Diare yang sudah menyebar disebelas provinsi, 18 kabupaten/ kota 

dengan jumlah penderita 1. 213 orang dan kematian 30 orang (Kemenkes 

RI, 2015). Diare erat hubungannya dengan keadaan kurang gizi. Setiap 

episode diare dapat berakibat kekurangan kemampuan menyerap sari 

makanan, sehingga apabila episodenya berkepanjangan akan berdampak 

pada pertumbuhan dan kesehatan anak. 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 menempati urutan keenam 

se-provinsi pulau Sumatera dengan persentase 6%, urutan lima ada provinsi 

Riau dengan persentase 8%, keempat provinsi Sumatera Utara presentase 

sebesar 9,5%, ketiga provinsi Aceh sebesar 9%, kedua Provinsi Sumatera 

Barat sebesar 9,7% dan urutan pertama Provinsi Bengkulu sebesar 9,8%. 

Untuk persentase kejadian diare pada balita provinsi Sumatera Selatan 

menempati urutan kelima se-provinsi pulau Sumatera sebesar 10% lalu ada 

provinsi Sumatera Barat sebesar 11% diikuti provinsi Bengkulu di urutan 

ketiga dengan 12% kemudian provinsi Aceh di urutan kedua dengan 13% 

dan urutan pertama yaitu provinsi Sumatera Utara dengan persentase 

sebesar 14% (Riskesdas, 2018). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk salah satu dari 5 kabupaten 

atau kota dengan angka diare tertinggi di provinsi Sumatera Selatan bersama 

dengan kota Palembang, kabupaten Banyuasin, kabupaten Musi Banyuasin, 

dan kabupaten Muara Enim (BPS SUMSEL, 2018). Pada tahun 2017 jumlah 

kasus kejadian diare yang ada di Kabupaten Ogan Komering ilir tercatat 

sebanyak 14.072 kasus dan kecamatan SP Padang menduduki urutan kedua 

dari lima kecamatan yang paling tinggi kejadian kasus diare tercatat 

sebanyak 1.874 kasus posisi pertama yaitu kecamatan Pangkalan Lampan 
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sebanyak 1.928 kasus, kecamatan jejawi menempati urutan ketiga dengan 

kejadian diare sebanyak 1.352 kasus, keempat ada kecamatan Mesuji Raya 

sebanyak 935 kasus dan kelima yaitu kecamatan Teluk Gelam sebanyak 740 

kasus kejadian diare (BPS OKI, 2018). 

Data yang didapatkan di Puskesmas Sirah Pulau Padang kejadian 

diare pada tahun 2019 sebanyak 1007 kasus diare dari 13 desa yang ada di 

kecamatan SP Padang. Desa Ulak Jermun yang paling tinggi kejadian diare 

nya yaitu sebanyak 177 kasus. Pada penderita laki-lali berjumlah 97 orang 

dan pada penderita perempuan berjumlah 80 orang. Lalu dari data yang ada 

jumlah yang paling banyak yang menderita diare menurut golongan umur 

yaitu umur lebih dari 20 tahun dengan jumlah 119 laki-laki dan 141 

perempuan, dan tertinggi kedua yaitu golongan umur rentan 1 sampai 5 

tahun dengan jumlah 99 pada laki-laki dan 102 pada perempuan. Menurut 

data Puskesmas SP Padang, penderita diare paling banyak adalah pada 

golongan umur 1-5 tahun dengam jumlah 63 penderita pada tahun 2018 dan 

36 penderita pada tahun 2019. Dari hasil wawancara singkat dengan ibu 

yang anaknya pernah menderita diare di tahun 2018-2019 mengatakan 

bahwa saat diare anak menjadi demam tingi, mulut dan lidah mengering dan 

fisiknya menjadi lemah sehingga hanya bisa menangis saja. 

Menurut teori menyatakan bahwasanya ada beberapa faktor salah 

satunya adalah faktor yang memiliki keterkaitan dengan tingginya peristiwa 

atau kasus akan diare yang terjadi pada balita yang mana hal ini disebabkan 

oleh partisipasi dari keluarga terhadap upaya terhadap pencegahan yang 

bersifat maksimal. Masalah dari hal ini yaitu kurangnya tingkat partisipasi 

dari keluarga yang disebabkan karena informasi yang ada tersebut kurang 

akan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terhadap partisipasisehingga 

dapat membentuk suatu budaya dengan menyebabkan atau mengakibatkan 

pada pola hidup cenderung yang tidak sehat. Sehingga hal ini akan 

mengakibatkan pula pada rasa ingin tahuyang masih cenderung kurang pula, 

khususnya ketika penanganan terhadap diare. Untuk hal tersebut rencana 

yang akandilakukan yaitu dengan menuntun pihak keluarga untuk dapat 
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memahami dan mengetahui sebuah cara dalam mengatasi pada masalah 

terhadap diare (Hidayat, 2006). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa faktor lingkungan 

seperti penyediaan air bersih memiliki hubungan terhadap kejadian diare 

pada balita dengan P-Value= 0.0001 dan nilai PR= 73,333; CI= 95%; 8,645 

– 622,033 (Setiyabudi, 2016). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa jenis 

jamban keluarga memiliki hubungan terhadap kejadian diare pada balita 

dengan P-Value= 0.000 dan nilai PR= 5,614; CI= 95%; 297 – 15,031 

jamban yang tidak sehat memicu munculnya penyakit diare pada balita 

(Rimbawati, 2019). Faktor pengetahuan ibu juga memiliki hubungan 

terhadap kejadian diare pada balita dengan P-Value= 0.000 dan nilai PR= 

14,76; CI= 2,04 – 106,88 (Hardhani, 2017). Serta, partisipasi keluarga 

memiliki hubungan terhadap kejadian diare pada balita dengan P-Value= 

0,036 dengan nilai PR= 0,249 yang bearti hubungannya erat (Taamu, 2018). 

Dan juga, Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL) memiliki hubungan 

terhadap kejadian diare pada balita dengan P-Value=0,015 dan nilai PR= 

4,259 CI=95%;1,257 - 14,431 (Wulandari, 2019) yang bearti kondisi sarana 

pembuangan air limbah (SPAL) dapat mempengaruhi timbulnya penyakit 

diare. Faktor sarana pembuangan sampah juga memiliki hubungan terhadap 

kejadian penyakit diare pada balita dengan P-Value=0,037 dan nilai 

PR=2,81 CI=95%;1,55 – 7,14 (Annisa, 2015) bearti kondisi sarana 

pembuangan sampah memiliki dapat juga mempengaruhi timbulnya 

penyakit diare. Lalu, jenis lantai rumah memiliki hubungan terhadap 

kejadian penyakit diare pada balita dengan P-Value=0,001 dan nilai PR= 

4,33 CI=95%; 1,254 – 13,423 (Junapati, 2014) yang bearti jenis lantai 

rumah mempengaruhi dapat terjadinya penyakit diare. 

Adapun dalam aturan UU tentang Kesehatan nomor dua tiga tahun 

1992 pada pasal 5 yang menyebutkan bahwa “Setiap orang berkewajiban 

untuk ikut serta dalam memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan 

perorangan, keluarga, dan lingkungan”. Dari aturan atau pasal yang sudah 

dijelaskan tersebut berisi bahwasanya keluarga memiiliki kewajiban untuk 

menciptakan serta memelihara akan hal kesehatan dengan melakukan upaya 
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D. Untuk mengetahui faktor – faktor terjadinya kejadian diare pada balita di 

Desa Ulak Jermun Kecamatan SP Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

A. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti terkait hubungan 

perilaku ibu dan faktor lingkungan dengan kejadian diare pada balita di 

Desa Ulak Jermun Kecamatan SP Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

B. Meningkatkan keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif yang mendapatkan informasi secara 

angka terhadap hubungan perilaku ibu dan factor lingkungan dengan 

kejadian diare pada balita di Desa Ulak Jermun Kecamatan SP Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang preventif 

dan promotif kesehatan terkait hubungan perilaku ibu dan faktor 

lingkungan dengan kejadian diare pada balita. 

B. Dapat dijadikan referensi kepustakaan institusi dan bahan acuan bagi 

peneliti selanjutnya dalam melanjutkan ataupun mengembangkan 

penelitian yang berhubungan dengan perilaku ibu dan faktor lingkungan 

dengan kejadian diare pada balita. 

1.4.3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini akan menjadi bahan masukan atau referensi bagi 

pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya dinas kesehatan 

dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil sebagai upaya 

meningkatkan program perilaku hidup bersih dan sehat dan pencegahan 

maupun menanggulangi kejadian diare pada masyarakat di wilayah Ogan 

Komering Ilir terkhusus Kecamatan SP Padang. 
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1.4.4. Bagi Masyarakat Di Kecamatan SP Padang 

Penelitian ini memberikan gambaran dan informasi kepada selurah 

masyarakat Sirah Pulau Padang tentang dampak bahaya yang diakibatkan 

oleh diare. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulak Jermun Kecamatan SP 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.5.2. Materi Penelitian 

Materi dalam penelitian ini adalah cakupan ilmu kesehatan 

masyarakat yaitu pendidikan kesehatan dan ilmu perilaku mengenai 

hubungan perilaku ibu dan faktor dari lingkungan dengan kejadian diare di 

Desa Ulak Jermun Kecamatan SP Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2020 sampai Januari 

2021.
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